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BAB VI 

KESIMPULAN 

 Ketertarikan penulis pada ornamentik, karakter bentuk, dan kandungan filosofis 

dari lukisan Klasik Wayang Kamasan memang mendorong untuk menyelidiki dan 

mengeksplorasinya lebih jauh. Terutamanya dalam perkembangan seni rupa kontemporer 

Indonesia, kekayaan artefak seni tradisi berikut nilai lokalitasnya menjadi pergulatan 

wacana seni rupa kontemporer. Visualisasi tradisi ini seringkali muncul pada karya-karya 

kontemporer dalam bentuk tanda-tanda ataupun penanda yang mengkaitkannya pada pola-

pola visualisasi pada karya-karya tradisi seperti batik, lukisan wayang, dan tarian. 

 Meneliti perkembangan budaya tradisional Indonesia pada karya seni rupa 

postmodern atau yang lebih dikenal dengan seni rupa kontemporer, dalam hal ini karya 

seni lukis; adalah penelitian pada penggunaan kode-kode budaya tradisi khas daerah 

tertentu di Indonesia pada karya seni lukis sudah dikenal sejak lama. Kode visual tersebut 

dapat berupa warna, corak atau motif kain dan ukiran, bentuk arsitektur, lanscape hingga 

pembekuan seni tradisi yang menggunakan beragam media kedalam satu jenis media dua 

dimensional, seni lukis. Kode visual dalam budaya tradisi sering kali digunakan dalam 

karya seni rupa pascamodern. 

 Eksplorasi dan implementasi lukisan Klasik Bali Kamasan dengan media lukis 

tengkorak kepala kerbau diharapkan dapat memberikan asumsi-asumsi awal untuk 

meninjau kasus munculnya visualisasi tradisi pada karya-karya seni lukis kontemporer 

melalui kajian visual dan apsek yang terkait dengan representasi visual dan didasari atas 
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prinsip bahwa aspek aspek seni rupa merupakan bagian dari konsep budaya visual. Selain 

unsur-unsur tradisi yang tampil pada karya, dilihat juga bagaimana unsur-unsur modern 

seperti otonomi, kebebasan, dan progresitivitas menjadi elemen yang penting dalam karya. 

 Dengan demikian diharapkan antusiasme dalam kreativitas mengolah kekuatan 

nilai tradisi dan artefaknya, keberadaan tradisi atau pun unsur-unsur tradisi yang kerap 

muncul dalam karya-karya kontemporer masih dibaca dalam ranah persoalan identitas dan 

keunikan sehingga makna dalam yang terkandung masih dapat kembali digali. 
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